KATA PENGANTAR

Sebagai bagian dari upaya untuk memenuhi komitmen selaku penandatangan Deklarasi
Milenium pada September 2000, Pemerintah Indonesia menerbitkan Laporan Perkembangan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium (Millennium Development Goals/MDGs) pada
Pebruari 2004. Laporan MDG yang pertama ini memperlihatkan posisi pencapaian MDG di
Indonesia dari tahun 1990 hingga 2003, sekaligus menganalisis kecenderungan pencapaiannya
sampai dengan 2015.

Seiring dengan itu, saat ini MDG telah menjadi salah satu acuan penting dalam pelaksanaan
pembangunan di Indonesia, mulai dari tahap perencanaan seperti yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) hingga tahap pelaksanaannya. MDG telah
pula menjadi dasar perumusan Strategi Penanggulangan Kemiskinan di tingkat nasional dan
daerah. Walaupun masih banyak kendala, Pemerintah Indonesia tetap berkomitmen untuk
mencapai MDG sesuai target. Untuk itu, diperlukan adanya kerja keras dan kerja sama erat
semua pihak baik warga negara, sektor swasta, pemerintah sesama negara berkembang maupun
komunitas donor/kreditor.

Untuk menyambut Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) September 2005 yang
salah satu agendanya adalah membahas posisi pencapaian MDG, Pemerintah Indonesia
menampilkan Laporan Perkembangan Pencapaian MDG yang pertama tersebut ke dalam bentuk
yang lebih ringkas. Namun, ringkasan ini disertai juga pemutakhiran data sesuai dengan kondisi
terakhir, ditambah paparan tentang pemikiran Indonesia terhadap tujuan MDG yang ke delapan.
Ringkasan ini dimaksudkan supaya masyarakat dan semua pemangku kepentingan
pembangunan lebih mudah memahami MDG sebagai landasan pelaksanaan kerja sama ke
depan.

Pada Sidang Umum PBB mendatang, selain menyampaikan ringkasan laporan ini, Pemerintah
juga akan menyampaikan dukungan bagi upaya pemenuhan komitmen bersama antara negara
maju dan negara berkembang tentang kualitas dan kuantitas dana bantuan pembangunan
(Official Development Assistance/ODA). Indonesia akan turut pula mengkampanyekan upaya
pengalihan utang untuk pembiayaan MDG bagi negara berkembang sekaligus penghapusan
utang bagi negara miskin. Hal ini sejalan dengan semangat yang tertuang dalam Deklarasi
Jakarta mengenai MDG di kawasan Asia dan Pasifik.

Sebagai penutup, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terbitnya Ringkasan Laporan MDG ini. Semoga apa yang kita laksanakan memberikan manfaat
bagi kita semua, demi tercapainya kemajuan bangsa dan negara Indonesia.
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